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Abstract: The purpose of this study intends to determine the effect of self efficacy on learning independency by using the 
intervening variable on learning motivation which is carried out students of the Arabic Language and Literature Study Pro-
gram, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. The study sample was 83 students. The data 
analysis technique used SEM analysis with the help of SmartPLS. 41% of learning motivation variable effected self efficacy and 
the remainder variables was affected by others. If viewed simultaneously, 77% of learning independence was affected by self 
efficacy and learning motivation, and the other was affected by other variables. The results of the study showed that self efficacy 
had effected positively and significantly on independence learning, then it was found that learning motivation was positively 
and significantly effected by self-efficacy, then learning independence was known to be positively but not significantly effected 
by learning motivation.
Keywords : Self efficacy, Independance Learning, and Learning Motivation
Abstrak: Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian belajar dengan meng-
gunakan variabel intervening motivasi belajar yang dilakukan kepada mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas 
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Penelitian memiliki sampel berjumlah 83 mahasiswa. Teknik 
analisis data menggunakan analisis SEM dengan bantuan SmartPLS. Efikasi diri berpengaruh sebesar 41% terhadap variabel 
motivasi belajar kemudian selebihnya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Jika dilihat secara simultan sebesar 77% kemandirian 
belajar dipengaruh oleh efikasi diri serta motivasi belajar dan selebihnya dipengaruhi variabel lain. Penelitian yang dilakukan 
hasilnya menunjukan efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian dalam belajar, kemudian dida-
pati hasil bahwa motivasi belajar dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efikasi diri selanjutnya kemandirian belajar 
diketahui  dipengaruh secara positif tetapi tidak signifikan oleh motivasi belajar.
Kata kunci: Efikasi diri, Kemandirian belajar dan Motivasi belajar
PENDAHULUAN
Surat Edaran (SE) Mendikbud No. 15 tahun 2020 
mengenai Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari 
Rumah (BDR) dalam Kondisi Darurat Penyebaran 
Corona Virus Diseas 2019 memiliki salah satu tujuan 
yaitu terpenuhinya kebutuhan siswa dalam memper-
oleh pendidikan selama masa pandemi. Layanan 
pendidikan berbasis BDR menawarkan lesson ex-
perience baru kepada semua siswa di semua satuan 
pendidikan.  Di tingkat Pendidikan Tinggi termasuk 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, layanan 
pendidikan dengan BDR sudah diterapkan sejak SE 
Mendikbud No. 15 tahun 2020. Covid-19 telah men-
jadi bencana nasional dan mendorong semua sektor 
untuk beradaptasi dengan kebiasaan baru, termasuk 
sektor pendidikan. 
Bagi peserta didik kebiasaan baru dalam pembe-
lajaran daring, menghasilkan pengalaman barudalam 
proses BDR yaitu: (1) pengalaman pemakaian aplika-
si pembelajaran yang biasanya tidak diperoleh ketika 
belajar dengan tatap muka, (2) membiasakan mana-
jemen waktu dalam proses pengiriman tugas belajar, 
(3) pembelajaran daring menjadi semakin familiar di 
kalangan peserta didik, (4) media belajar bisa diper-
oleh dari berbagai sumber seperti televisi dan lainnya, 
(5) melatih kedisiplinan peserta didik, (6) melatih ke-
mandirian belajar peserta didik.1
Pandemi Covid-19 melatih kemandirian belajar 
dari peserta didik ketika mengikuti proses pembela-
jaran di rumah.
Kemandirian belajar (self-directed learning) adalah 
kemampuan peserta didik dalam mengelola aktivitas, 
kemampuan, serta keterampilan secara independen 
dengan modal kemampuan dasar yang dimiliki pe-
serta didik, terutama berkaitan dengan proses pem-
belajaran2.
Kemudian, pengertian lain dari self-directed learn-
ing  yakni kondisi belajar yang otonom tanpa harus 
50 al-Bahtsu: Vol. 6, No. 1, Juni 2021 
al-Bahtsu: Vol. 6, No. 1, Juni 2021   51
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kemandirian Belajar
mengandalkan pada pihak lain, ditunjang kemauan 
belajar, inisiatif serta bertanggungjawab dalam 
menuntaskan masalah dalam belajar3. Selanjutnya, 
kemandirian diartikan sebagai kemampuan peserta 
didik dalam melaksanakanaktivitas pembelajaran 
dengan kesungguhanserta bertanggungjawab atas 
keputusannya4.
Dari berbagi pengertian tentang kemandirian bela-
jar yang disebutkan, dapat disimpulkan kemandirian 
belajar adalah kemampuan dari peserta didik dalam 
proses pembelajaran dengan kesungguhan diri untuk 
mengelola learning activities secara otonom dengan 
tidak mengandalkan pihak lain.Aspek kemandirian 
dalam belajar diukur dengan bantuan  variabel in-
dikatoryaitu: (1) Ketidaktergantungan akan pihak lain, 
(2) memiliki self confident, (3) disiplin dalam bersikap, 
(4) bertanggungjawab, (5) bertindak atas daya usaha 
sendiri, dan (6) memiliki kendali atas diri5. 
Efikasi diri merupakan variabel dimanapenel-
itiduga berpengaruh terhadap kemandirian belajar. 
Efikasi diri merupakankesungguhan siswa terhadap 
kompetensi dalam menuntaskanbeban belajar, meng-
gapai prestasi serta menyelesaikan rintangan6. Se-
lanjutnya, pengertian efikasi diri dinyatakan sebagai 
impresi tentang kemampuanberada dalam kondisi 
yang berkaitankesungguhanakan dirinya memiliki ke-
cakapanterhadap jawaban yang bisa ditawarkan den-
gan memperoleh hasil yang memuaskan7. Sehingga 
dikonklusikan bahwa efikasi diri adalah kesungguhan 
akan kompetensi dalam menyelesaikan berbagai be-
ban yang diberikan secara maksimal dalam mengikuti 
proses pembelajaran.
Efikasi mempunyai beberapa indikator yang bisa 
diukurdiantaranya: (1) kesungguhan dalam menun-
taskan tugas/beban tertentu, (2) memiliki dorongan..
motivasi diri, (3) percaya bisa belajar secara persis-
ten, ulet, dan serius, (4) memiliki kemampuan dalam 
melewati rintangan yang berat, (5) mampu menuntas-
kan perintah guruyang memiliki jangkauan yang luas 
ataupun sempit (spesifik)8.
Penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa 
kemandirian belajar dipengaruhi efikasi diantaranya 
berdasarkan hasil riset bahwa self-efficacymempen-
garuhi kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS9. Kemudian, penelitian lain dengan melihat ting-
kat signifikansi dan pengaruhnya bahwa self-efficacy-
berpengaruh  signifikan pada kemandirian belajar10. 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terda-
hulu, maka ditarik Hipotesis 1 (H1 bahwa efikasi diri 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemandi-
rian belajar mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab 
(BSA) UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
Untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap 
kemandirian belajar, maka peneliti memperkuat du-
gaan dengan mengajukan variabel intervening yaitu 
motivasi belajar sebagai variabel yang dipengaruhi 
oleh efikasi diri. Motivasi belajar adalah keseluruhan 
faktor pendorongpada peserta didik yang meng-
gerakanaktivitas keilmuan dapat berlangsung serta-
jadi pedoman peserta didik untuk mau melaksanakan 
aktivitas belajar, sehingga target dari pembelajaran 
diinginkan dapat tercapai11. Kemudian, definisi moti-
vasi belajar pada pendidikan tinggi disebutkan kondisi 
pada individu seorang pembelajar yang menggerakan 
dan menjadi pedoman dalam bertindak sehingga eks-
pektasi selama berkuliah dapat tercapai . Berdasarkan 
definisi dimana menjelaskan motivasi belajar, bisa di-
simpulkan motivasi belajar adalah unsur pendorong 
pada seorang pembelajar dalam proses pembelajaran 
sehingga tujuan akhir dari kegiatan belajar dapat ter-
capai.12
Indikator yang peneliti gunakan dalam mengu-
kur motivasi belajar peserta didik adalah: (1) dalam 
berbuat punya keinginan yang kuat, (2) gigih untuk 
menyelesaikan semua beban pembelajaran, (3) la-
manyamasa belajar yang disiapkan untuk mengek-
splor ilmu yang ditekuni, (4) berpuas diri merupakan 
sifat yang harus dijauhi sebagai seorang pembelajar, 
(5) mengutamakan pengerjaan tugas belajar diband-
ingkan pekerjaan di luaran (6) di masa depan punya 
tujuan yang jelas, (7) mempunyai preferensi belajar 
secara individual13 .
Motivasi belajar sebagai variabel intervening yang 
dipengaruhi efikasi diri, didukung oleh beberapa pe-
nelitian terdahulu yang menyatakan motivasi belajar 
secara positif dan signifikan dipengaruhi efikasi diri14 . 
Selanjutnya, hasil penelitian yang menyatakan efikasi 
diri memberikan15. Kemudian, penelitian lain yang 
menyatakan ada korelasi self-efficacy terhadap mo-
tivasi belajar16. Berdasarkan pembahasan dan hasil 
penelitian terdahulu, maka ditarik Hipotesis 2 (H2) 
bahwa efikasi diri mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi BSA UIN 
Sultan Maulana Hasanuddin-Banten.
Selanjutnya untuk melihat bagaimana kemandi-
rian belajar berpengaruh pada motivasi belajar, didu-
kung beberapa riset terdahulu yang menghasilkan 
beberapa kesimpulan. Berdasarkan analisis data riset 
sebelumnya disebutkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi (X1) terhadap kemandirian 
belajar (Y)17. Kemudian, penelitian lain bahwa ke-
mandirian belajar secara positif dan signifikan dipen-
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garuhimotivasi belajar18.
Selanjutnya, simpulan penelitian lainnya menunju-
kan motivasi berpengaruh positif terhadap kemandi-
rian belajar . Berdasarkan pembahasan serta hasil 
penelitian terdahulu, peneliti mengajukan Hipotesis 
3 (H3) bahwa variabel motivasi belajar mempunyai 
pengaruh signifikan pada kemandirian belajar maha-
siswa Prodi BSA UIN Sultan Maulana Hasanuddin-
Banten.
Upaya untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 
PADA kemandirian belajar melalui variabel motivasi 
belajar sebagai variabel intervening, peneliti mencoba 
untuk melaksanakan penelitian dengan mengangkat 
judul penelitian yaitu pengaruh efikasi diri terhadap 
kemandirian belajar melalui variabel motivasi belajar 
sebagai variabel interveningpada mahasiswa Prodi 
BSA UIN Sultan Maulana Hasanuddin-Banten.
METODE PENELITIAN
Penelitian ditujukan pada mahasiswa Prodi BSA UIN 
Sultan Maulana Hasanuddin-Banten pada Semester 
Ganjil TA 2020/2021. Keselurahan populasi pada riset ini 
adalah semua mahasiswa Bahasa Arab yang mengambil 
matakuliah Bahasa Inggris 1 berjumlah 110 mahasiswa. 
Sampel penelitian berjumlah 83 mahasiswa, dimana 
sampel tersebut diperoleh dengan menggunakan pro-
portional random sampling dengan metode Slovin.
Uji validitas instrumen dilihat dari nilai loading-
factor dari indikator yang diajukan untuk  mengukur 
variabel penelitian, selanjutnya untuk uji reliabilitas di-
lihat dari composite value reliabilitydan AverageVari-
anceExtracted (AVE). Data dianalisis menggunakan 




Dalam riset yang dilakukan peneliti berdasarkan uji 
SEM SmartPLS digunakan untuk mencari tahu hubun-
gan efikasi diri, motivasi belajar dan kemandirian belajar. 
Berikut adalah hasil analisis SEM SmartPLS:
mahasiswa, dimana sampel tersebut 
diperoleh dengan menggunakan 
proportional random sampling dengan 
metod  lovin. 
Uji val dit s instrumen dilihat dari nilai 
loading-factor dari indikator yang diajukan 
untuk  mengukur variabel penelitian, 
selanjutnya untuk uji reliabilitas dilihat 
dari composite value reliabilitydan 
AverageVarianceExtracted (AVE). Data 
dianalisis menggunakan metode 
Structural Equation Modeling 
(SEM)diproses melaluiSmartPLS3.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Outer Model 
Dalam riset yang dilakukan peneliti 
berdasarkan uji SEM SmartPLS digunakan 
untuk mencari tahu hubungan efikasi diri, 
motivasi belajar dan kemandirian belajar. 




Hasil Analisis Model 
Dari Gambar 1 terdapat beberapa 
indikator penelitian yang tidak dapat 
memenuhi kriteria loading factor sebesar 
0,6 diantaranya pada motivasi belajar 
X2.4, kemudian X2.6 dan X2.7. 
 
Dapat dilihat dari Gambar2. nilai loading 
factor berada diatas 0,6 menjelaskan 
bahwa didapat kesimpulan berdasarkan 
uji validitas konvergen bahwa indikator 
pertanyaan dalam penelitian ini sudah 
valid.  Selanjutnya untuk pengukuran 












Hasil compositereliability dan AVE pada 
Tabel 1, masing-masing menunjukan 
konstruk bernilai baik, karena hasil yang 
diperoleh untuk composite reliability 
nilainya >0,70 dan nilaiAVE >0,05. Jadi 
dapat disimpulkan untuk proses 
selanjutnya karena nilai reliabilitas dan 
AVE memiliki nilai baik maka dapat 
dilanjutkan pda tahapan lainnya. 
Gambar 1.
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, R-Square 
mempunyai nilai 0,789untuk kemandirian 
belajar serta motivasi belajar 0,411. Dari 
analisis data menunjukan 79% variabel 
kemandirian belajar dipengaruhi efikasi 
diri serta motivasi belajar. Ada 41% 




Berdasarkan nilai P Values dapat 




































































Sumber:Data diolah  
 
Hasil yang diperoleh untuk hipotesis yang 
telah diajukan dari Tabel 3 adalah: 
1. Berdasarkan Original Sample 
(O)nilai koefisien jalur untuk efikasi 
diri terhadap kemandirian belajar 
adalah 0,789. Kemudian dengan 
thitung 11,274>ttabel 1,663 serta 
angka yang ditunjukan bahwa P 
Values 0,000<nilai probabilitas 
0,05. Diperoleh hasil bahwa 
terdapat pengaruh positif juga 
signifikan dari variabel efikasi diri 
pada kemandirian belajar, maka 
dapat disimpulkan H1/hipotesis 
satu dinyatakan diterima. 
2. Berdasarkan Original Sample (O) 
nilai koefisien jalur untuk efikasi 
diri terhadap kemandirian belajar 
adalah 0,651. Kemudian dengan 
thitung sebesar 5,978>ttabel 1,663  
serta angka P Values 0,000<nilai 
profitabilitas 0,05. Hasil tersebut 
menjelaskanada pengaruh positif 
juga signifikan antara efikasi diri 
dengan motivasi belajar, maka 
dapat disimpulkan H2/hipotesis 
kedua dinyatakan diterima. 
3. Terakhir, yaitu akan menjawab 
arah pengaruh motivasi belajar 
pada kemandirian belajar dimana 
menunjukan koefisien jalurnya 
memiliki hasil 0,143. Jika 
membandingkan thitung 1,450< 
ttabel 1,663 serta PValues 0,148> 
nilai profitabilitas 0,05. Hasil 
tersebut menunjukan ada 
pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan dari motivasi belajar 
kepada kemandirian belajar. Maka 




Selanjutnya secara tidak langsung 
pengaruh efikasi diri terhadap 
kemandirian belajar melalui motivasi 
belajar bisa diperhatikan pada Tabel4: 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, R-Square mempunyai 
nilai 0,789untuk kemandirian belajar serta motivasi 
belajar 0,411. Dari analisis data menunjukan 79% 
variabel kemandirian belajar dipengaruhi efikasi diri 
serta motivasi belajar. Ada 41% pengaruh efikasi diri 
terhadap motivasi b jar.
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Uji Hipotesis
Berdasarkan nilai P Values dapat digunakan untuk 
mengetahui hasil hipotesis penelitian:
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2. Berdasarkan Original Sample (O) nilai koefisien 
jalur untuk efikasi diri terhadap kemandirian be-
lajar adalah 0,651. Kemudian dengan thitung 
sebesar 5,978>ttabel 1,663  serta angka P Val-
ues 0,000<nilai profitabilitas 0,05. Hasil tersebut 
menjelaskanada pengaruh positif juga signifikan 
antara efikasi diri dengan motivasi belajar, maka 
dapat disimpulkan H2/hipotesis kedua dinyatakan 
diterima.
3. Terakhir, yaitu akan menjawab arah pengaruh 
motivasi belajar pada kemandirian belajar dima-
na menunjukan koefisien jalurnya memiliki hasil 
0,143. Jika membandingkan thitung 1,450< tta-
bel 1,663 serta PValues 0,148> nilai profitabilitas 
0,05. Hasil tersebut menunjukan ada pengaruh 
positif tetapi tid k signifikan dari motivasi belajar 
kepada kemandirian belajar. Maka keputusan un-
tuk H3/hipotesis ketiga ditolak.
Pengaruh Mediasi
Selanjutnya secara tidak langsung pengaruh efikasi 
diri terhadap kemandirian belajar melalui motivasi be-
lajar bisa diperhatikan pada Tabel4:
 
 
Dari Tabel4 di atas menurutnilai 
perhitungan mediasi dimanaOriginal 
Sample/Oyakni 0,093berdasarkan nilai 
koefisien jalur untuk vatiabel-variabel 
tersebut. tHitung 1,546<1,663 serta nilai 
Pvalues 0,123>0,05. Dapat dikonklusikan  
terdapat pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan pada efikasi diri terhadap 




Hubungan Efikasi Diri terhadap 
Kemandirian Belajar 
Berdasarkan hasil hipotesis pertama yang 
diajukan bahwa semakin tingkat efikasi 
diri dari peserta didik tinggi maka 
kemandirian belajar semakin tinggi. Hasil 
pengujian hipotesis1berdasarkan Original 
Sample (O) nilai koefisien jalur untuk 
efikasi diri terhadap kemandirian belajar 
adalah 0,789. Kemudian dengan thitung 
11,274>ttabel 1,663 serta angka yang 
ditunjukan bahwa P Values 0,000<nilai 
probabilitas 0,0. Dimana dari hasil 
pengujian menunjukan bahwa hubungan 
efikasi diri terhadap kemandirian belajar 
berpengaruh positif jugasignifikan artinya 
hipotesis diterima. Hasil uji tersebut 
memperlihatkan semakin baik tingkat self-
efficacy seorang mahasiswa maka tinggi 
pula kemandirian belajar saat menjalani 
kegiatan pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan memiliki 
kesamaan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Febriani (2016) menyatakan efikasi 
diri mempengaruhi kemandirian belajar 
siswa. Kemudian penelitian lain Sari et al., 
(2017) menjelaskanterdapat faktor efikasi 
diri yang mempengaruhi kemandirian 
belajar siswa. 
Efikasi diri dari mahasiswa memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan 
kemandirian belajar karena dasar atas 
self-efficacy adalah percaya 
padakompetensi diri untuk secara mandiri 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan secara daring ketika 
masa pandemi Covid-19. 
 
Hubungan Efikasi Diri terhadap Motivasi 
Belajar  
Hasil hipotesis kedua yang diajukan 
menunjukan hipotesi kedua diterima. 
Berdasarkan Original Sample (O) nilai 
koefisien jalur untuk efikasi diri terhadap 
kemandirian belajar adalah 0,651. 
Kemudian dengan thitung sebesar 
5,978>ttabel 1,663  serta angka P Values 
0,000<nilai profitabilitas 0,05. Artinya 
semakin baik kemampuan efikasi diri dari 
seorang mahasiswa, maka motivasi 
belajar yang ditunjukan akan semakin baik 
dan berlaku sebaliknya. Jika seorang 
mahasiswa mempunyai motivasi belajar 
yang tinggi akan berdampak pada 
keyakinan terhadap kemampuan dirinya 
sendiri dalam mengikuti aktivitas 
pembelajaran. 
Hasil penelitian yang diperoleh sama 
dengan penelitian Aryanti & Muhsin 
(2020) yang menyatakan motivasi diri 
secara positif dan signigikan 
dipengaruhiefikasi diri. Selanjutnya, hasil 
penelitian dari Suryaningsih & 
Azharirahim (2019) yang menyatakan 
efikasi diri memberikanpengaruh pada 
perubahan motivasi belajar. Kemudian, 
 
Dari Tabel4 di atas menurutnilai perhitungan medi-
asi dimanaOriginal Sample/Oyakni 0,093berdasarkan 
nilai koefisien jalur untuk vatiabel-variabel tersebut. 
tHitung 1,546<1,663 serta nilai Pvalues 0,123>0,05. 
Dapat dikonklusikan  terdapat pengaruh positif tetapi
tidak signifikan pada efikasi diri terhadap kemandirian 
belajar melalui motivasi belajar.
PEMBAHASAN
Hubungan Efikasi Diri terhadap Kemandirian 
Belajar
Berdasarkan hasil hipotesis pertama yang diajukan 
bahwa semakin tingkat efikasi diri dari peserta didik 
tinggi maka kemandirian belajar semakin tinggi. Ha-
sil pengujian hipotesis1berdasarkan Original Sample 
(O) nilai koefisien jalur untuk efikasi diri terhadap 
kemandirian belajar adalah 0,789. Kemudian den-
gan thitung 11,274>ttabel 1,663 serta angka yang 
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ditunjukan bahwa P Values 0,000<nilai probabilitas 
0,0. Dimana dari hasil pengujian menunjukan bahwa 
hubungan efikasi diri terhadap kemandirian belajar 
berpengaruh positif jugasignifikan artinya hipotesis 
diterima. Hasil uji tersebut memperlihatkan semakin 
baik tingkat self-efficacy seorang mahasiswa maka 
tinggi pula kemandirian belajar saat menjalani kegia-
tan pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2016) 
menyatakan efikasi diri mempengaruhi kemandirian 
belajar siswa. Kemudian penelitian lain Sari et al., 
(2017) menjelaskanterdapat faktor efikasi diri yang 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa.
Efikasi diri dari mahasiswa memiliki peranan pent-
ing dalam meningkatkan kemandirian belajar karena 
dasar atas self-efficacy adalah percaya padakom-
petensi diri untuk secara mandiri terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara dar-
ing ketika masa pandemi Covid-19.
Hubungan Efikasi Diri terhadap Motivasi Be-
lajar 
Hasil hipotesis kedua yang diajukan menunjukan 
hipotesi kedua diterima. Berdasarkan Original Sample 
(O) nilai koefisien jalur untuk efikasi diri terhadap ke-
mandirian belajar adalah 0,651. Kemudian dengan thi-
tung sebesar 5,978>ttabel 1,663  serta angka P Values 
0,000<nilai profitabilitas 0,05. Artinya semakin baik 
kemampuan efikasi diri dari seorang mahasiswa, maka 
motivasi belajar yang ditunjukan akan semakin baik dan 
berlaku sebaliknya. Jika seorang mahasiswa mempu-
nyai motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada 
keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam 
mengikuti aktivitas pembelajaran.
Hasil penelitian yang diperoleh sama dengan 
penelitian Aryanti & Muhsin (2020) yang menya-
takan motivasi diri secara positif dan signigikan 
dipengaruhiefikasi diri. Selanjutnya, hasil peneli-
tian dari Suryaningsih & Azharirahim (2019) yang 
menyatakan efikasi diri memberikanpengaruh pada 
perubahan motivasi belajar. Kemudian, penelitian 
lain dari Fikriyani et al., (2020) yang menyatakan 
ada hubungan signfikan pada efikasi diri ke moti-
vasi belajar.
Kemampuan efikasi dari seorang mahasiswa 
sangat berperan dalam meningkatkan motivasi be-
lajar karena dengan keyakinan atas kemampuan 
diri sendiri akan memotivasi mahasiswa untuk terli-
bat aktif pembelajaran yang berjalan dengan sistem 
daring saat ini.
Hubungan Motivasi Belajar terhadap Kemandi-
rian Belajar
Hipotesis tigaberkaitan hasil hipotesis pengaruh 
motivasi belajar terhadap kemandirian belajar dima-
na arah pengaruh motivasi belajar dan kemandirian 
belajar adalah 0,143 berdasarkan analisis jalur. Jika 
membandingkan thitung 1,450< ttabel 1,663 serta 
PValues 0,148> nilai profitabilitas 0,05. Hasil tersebut 
menunjukan ada pengaruh positif tetapi tidak signifi-
kan dari motivasi belajar kepada kemandirian belajar. 
Maka keputusan untuk H3/hipotesis ketiga ditolak. 
Dapat disimpulkan hasil penelitian tersebut berpen-
garuh positif tetapi tidak signifikan sehingga hipotesis 
yang diajukan ditolak. Artinya bahwa motivasi belajar 
tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan ke-
mandirian belajar.
Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 
Kemalasari & Ismanto (2018). Kemudian, penelitian 
lain dari Ode et al., (2021) dan Sudarwo (2018) dima-
namenunjukan motivasi belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemandirian belajar Mahasiswa.
Pandemi Covid-19 memerlukan proses adaptasi 
terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Dari hasil 
penelitian terlihat motivasi belajar dari mahasiswa 
untuk mengikuti perkuliahan secar daring tidak dii-
kuti oleh kemampuan belajar secara mandiri karena 
selama ini pembelajaran masih bertumpu sentralisasi 
sumber ilmu pada dosen.
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Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kemandirian Belajar
Hubungan Efikasi Diri terhadap Kemandirian 
Belajar Melalui Motivasi Belajar
Pengujian mediasi menunjukan hubungan efikasi 
diri kepada kemandirian belajar melalui motivasi be-
lajar. Nilai mediasi 0,093sebagaimana bisa dilihat dari 
nilai koefisien jalur. Nilai thitungyaitu1,546<tTabel 
1,663 serta nilai Pvalues 0,123>0,05. Dapat dikonk-
lusikanbahwa ada pengaruh positif tetapi tidak sig-
nifikan pada efikasi diri terhadap kemandirian belajar 
melalui motivasi belajar.
SIMPULAN
Berdasarkan analisis terhadap data penelitian yang 
dilakukan, maka disimpulkan beberapa kesimpulan. 
Efikasi diri berpengaruh sebesar 41% terhadap varia-
bel motivasi belajar dan sisanya dipengaruhi oleh vari-
abel lain. Kemudian secara bersama-sama efikasi diri 
dan motivasi belajar menunjukan pengaruh sebesar 
77% terhadap variabel variabel kemandirian belajar 
dan sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukan: (1) efikasi diri memiliki terh-
adappengaruh positif dan signifikan kemandirian da-
lam belajar, (2) terdapat pengaruh positif serta signifi-
kan antara efikasi diri terhadap motivasi belajar, dan 
(3) terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan 
dari motivasi belajar terhadap kemandirian belajar.
Mencermati hasil akhir penelitian yang didapat 
peneliti menyampaikan beberapa saran dan masukan 
diantaranya; (1) pengaruh positif juga signifikan ting-
kat efikasi diri dari mahasiswa terhadap kemandirian 
belajar selama belajar daring di masa pandemi Covid-
19 harap terus dipertahankan dan dibarengi dengan 
dukungan serta perbaikan akses yang memudahkan 
mencari sumber pembelajaran, (2) pengaruh positif 
juga signifikan dari efikasi diri terhadap motivasi be-
lajar mahasiswa harap terus ditingkatkan dengan du-
kungan semua pihak yang memberikan keleluasaan 
dan tanggung jawab dalam mempelajari keilmuan-
nya, terakhir (3) bahwa tidak terdapatnya pengaruh 
signifikan oleh motivasi belajar terhadap kemandirian 
belajar selama masa pandemi Covid-19 diharapkan 
orang tua dan dosen terus memotivasi mahasiswa da-
lam meningkatkan kemandirian belajar.
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